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Titonia (Tithonia diversifolia) merupakan tumbuhan liar yang banyak ditemukan di
dataran menengah sampai dataran tinggi. Daun titonia mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, dan tanin yang mampu berperan sebagai fungisida nabati,
insektisida nabati, antifeedant, dan antioviposisi. Kandungan bioaktif di dalam daun
titonia dapat digunakan untuk mengendalikan kutu putih (Aleurodicus dugesii), yang
merupakan salah satu hama penting pada tanaman iler (Plectranthus scutellarioides).
Tujuan penelitian adalah mengetahui toksisitas dan repelensi ekstrak air daun titonia
terhadap kutu putih. Ekstrak daun titonia diperoleh dengan cara infundasi
menggunakan pelarut air. Percobaan dirancang secara Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan konsentrasi ekstrak daun titonia (0; 0,5; 1; 2; dan 4 mg.I™), diulang lima
kali. Pengujian toksisitas dilakukan dengan cara menyemprotkan ekstrak air daun
titonia pada kutu putih (0,5 ml/ekor). Kutu putih dimasukkan ke dalam kurungan
(sungkup) yang berisi tanaman iler 60 menit setelah aplikasi. Pengujian repelensi
dilakukan dengan metode multiple choice menggunakan empat tanaman iler yang
disemprot dengan ekstrak air daun titonia (250 ml/tanaman). Pengamatan uji
toksisitas dilakukan setiap hari selama 7 hari, sedangkan pengamatan pada uji
repelensi dilakukan selama 48 jam. Hasil pengujian menunjukkan aplikasi ekstrak
air daun titonia (konsentrasi 4 mg.I"") secara kontak pada serangga menyebabkan
toksisitas terhadap kutu putih dengan nilai LCs, sebesar 3,192 mg.I" dan LTs
selama 4,169 hari. Pada pengujian repelensi, konsentrasi ekstrak air daun titonia 0,5
mg.I" dapat berfungsi sebagai repelen untuk kutu putih. Insektisida nabati yang
berasal dari ekstrak air daun titonia dapat digunakan untuk mencegah dan juga
mengendalikan kutu putih pada tanaman iler.

Tithonia diversifolia is a wild species commonly found in the medium to high
altitudes. T. diversifolia leaves contain flavonoid compounds, alkaloids, and tannins
that can act as a botanical fungicide and insecticides, antifeedant, as well as
antioviposition. The bioactive content in T. diversifolia leaf can be used to control
whitefly (Aleurodicus dugesii), the important insect pest of Plectranthus
scutellarioides. The research was conducted to determine the toxicity and repellency
of T. diversifolia leaf extracts against whiteflies. T. diversifolia leaf was extracted
with infundation method using water as a solvent. The study was arranged in
completely randomized design (CRD) with concentrations of T. diversifolia leaves
extract was 0, 0.5, 1, 2 and 4 mg.1?, repeated five times. The toxicity was tested by
spraying water extract of T. diversifolia leaves on whiteflies (0.5 ml/adult insect).
After 60 minutes of application, the whiteflies then were inserted into a chamber
containing P. scutellarioides. The repellency was examined by multiple choice
method using four P. scutellarioides plants sprayed with water extract of T.
diversifolia leaves (250 ml/plant). The observation on toxicity performed everyday
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for seven days,while the repellency was observed for 48 hours. The extracts water of
T. diversifolia leaf 4 mg.I™ was toxic to whiteflies as contact poison with LCs, was
3.192 mg.I"* and LTg, was 4.169 days. Moreover, concentration of 0.5 mg.I* was
effective as repellent for whiteflies. Botanical insecticide containing water extract of
T. diversifolia leaves can be used to prevent and control whiteflies attack on P.

scutellarioides.

PENDAHULUAN

Penerapan budidaya yang baik (Good
Agriculture and Collection Practices; GACP) pada
tanaman obat, termasuk tanaman iler (Plectranthus
scutellarioides), sangat diperlukan untuk meng-
hasilkan herba yang bermutu dan memenuhi syarat
sebagai bahan baku obat tradisional. Salah satu
komponen budidaya tanaman obat adalah
pengendalian hama terpadu dengan menggunakan
insektisida nabati (Asmaliyah et al. 2010).
Menurut Oyedokun et al. (2011), pemanfaatan
keanekaragaman flora sebagai insektisida nabati
merupakan alternatif pengendalian hama yang
murah, mudah, dan aman terhadap lingkungan
maupun tanaman.

Salah satu tanaman yang berpotensi
digunakan sebagai pestisida nabati adalah titonia
(Tithonia diversifolia). Titonia merupakan herba
menahun yang banyak ditemukan sebagai
tumbuhan liar di dataran menengah sampai dataran
tinggi. Tanaman ini mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, dan tanin (Taofik et al. 2010),
dan mampu berperan sebagai fungisida nabati,
insektisida nabati, antifeedant, serta antioviposisi
(Apriyadi et al. 2013; Owolade et al. 2004; Rusli
et al. 2010; Susanti et al. 2015). Tanaman titonia
juga memiliki sifat tahan terhadap panas dan
kekeringan (Winnifred dan Morris 2014) sehingga
cocok untuk dijadikan sebagai sumber bahan baku
pestisida nabati.

Tanaman iler merupakan salah satu
tanaman obat yang telah dibudidayakan di
Indonesia dengan khasiat sebagai penghambat
pertumbuhan bakteri dan antidiare (Ariyanti et al.
2007; Mpila et al. 2012), antidiabetes, serta
penyembuh luka (Tari et al. 2013). Salah satu
kendala pada budidaya tanaman iler adalah
serangan kutu putih (Aleurodicus dugesii). Hama
kutu putih bersifat polifag dan menyerang banyak
tanaman obat di Indonesia, termasuk tanaman iler
(Capinera 2001). Kutu putih berasal dari Amerika

Tengah yang diperkirakan masuk ke Indonesia
pada tahun 2008 (Muniappan 2011). Kutu putih
merusak tanaman iler karena mengeluarkan cairan
berupa embun madu. Embun madu yang berada
pada permukaan atas daun iler akan menjadi media
tumbuh jamur Capnodium sp. penyebab embun
jelaga. Embun jelaga pada permukaan daun iler
dapat mengurangi atau menghambat penetrasi sinar
matahari sehingga proses fotosintesis tidak dapat
berlangsung secara optimal dan akan menghambat
pertumbuhan tanaman iler serta dapat menyebab-
kan tanaman mati (Laemmlen 2011).

Kutu putih pada tanaman iler perlu
dikendalikan karena serangga hama ini mempunyai
siklus hidup pendek sehingga populasinya mudah
meningkat dan berakibat buruk terhadap per-
tumbuhan tanaman. Penggunaan pestisida nabati,
seperti ekstrak daun titonia, diharapkan mampu
mengurangi populasi serangga hama kutu putih
pada tanaman iler. Penelitian dilakukan untuk
mengetahui toksisitas dan repelensi insektisida
nabati dari ekstrak daun tanaman titonia terhadap
kutu putih pada tanaman iler.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Terpadu B2P2TO-OT dan Rumah
Uji Lapang di lahan pertanian di Desa Kalisoro
(1.200 m dpl), Kecamatan Tawangmangu,
Kabupaten Karanganyar yang dilaksanakan pada
bulan Mei sampai November 2015. Penelitian
dirancang secara acak lengkap (RAL),
menggunakan lima perlakuan konsentrasi ekstrak
air daun titonia, yang diulang lima kali.

Perbanyakan kutu putih

Perbanyakan kutu putih dilakukan dengan
menggunakan tanaman iler (Gambar 1), sebagai
tanaman inang. Tanaman iler diperbanyak dengan
setek yang disemaikan terlebih dahulu selama 4
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Gambar 1.
Figure 1.

Tanaman ller.
Plectranthus scutellarioides plant.

Gambar 3. Tanaman Titonia (insert. Daun Titonia).
Figure 3.  T. diversifolia plant (insert. Titonia leaf).

minggu. Tanaman iler yang telah berumur 3 bulan
dibuatkan kurungan dengan ukuran diameter 30 cm
dan tinggi 100 cm. Imago kutu putih (Gambar 2)
yang diperoleh dari pertanaman iler yang tumbuh
liar dimasukkan ke dalam kurungan pemeliharaan
yang berisi tanaman iler hasil perbanyakan. Imago
kutu putih akan bertelur dan menetas menjadi
nimfa. Nimfa berkembang menjadi imago setelah
7-10 hari (Solopale 2014). Selanjutnya imago

Gambar 2.  Imago kutu putih (Aleurodicus dugesii).

Figure 2. Whiteflies (Aleurodicus dugesii) imago.

tersebut diperbanyak kembali sampai diperoleh
jumlah yang cukup untuk digunakan dalam
pengujian.

Ekstraksi daun titonia

Daun titonia yang digunakan berasal dari
tanaman yang tumbuh liar, dipilih yang masih

berwarna hijau dan terlihat segar (Gambar 3).
Pengambilan daun dilakukan dengan cara
memotong tangkai daun, kemudian daun yang
masih segar dan hijau dipetik dari tangkainya dan
dicuci dengan air kran untuk menghilangkan sisa
tanaman dan tanah yang menempel. Selanjutnya,
daun tersebut dikering-anginkan dan ditimbang
seberat 100 g untuk diekstraksi.

Metode  ekstraksi  dilakukan  secara
infundasi menggunakan pelarut air (Depkes 1986).
Sebanyak 100 g daun titonia kering dicampur
dengan 1000 ml akuades sebagai pelarut.
Selanjutnya bahan direbus dengan api kecil selama
15 menit. Setelah mendidih, air rebusan disaring
dan diuapkan menggunakan rotavapor untuk
memperoleh ekstrak yang lebih kental. Hasil
ekstraksi selanjutnya diencerkan dalam akuades
sesuai dengan perlakuan konsentrasi yang akan
diuji, yaitu 0,5; 1; 2; dan 4 mg.I™.

Uji toksisitas pendahuluan

Uji toksisitas diawali dengan uji pen-
dahuluan yang dilakukan untuk mendapatkan
konsentrasi perlakuan yang memberikan kisaran
kematian serangga 20-95%. Konsentrasi yang
digunakan pada uji pendahuluan adalah 0
(akuades), 0,5; 1; 2 dan 4 ml.I". Serangga hasil
perbanyakan dipilih secara acak menggunakan
nimfa yang berumur 3-5 hari. Pengujian dilakukan
dengan cara menyemprot serangga uji dengan
ekstrak air daun titonia sesuai perlakuan dengan
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volume semprot 5 mil/ekor, kemudian serangga
tersebut dimasukkan ke kurungan yang berisi
tanaman inang. Pengamatan mortalitas dilakukan
setiap hari selama 7 hari dengan menghitung
jumlah serangga uji yang mati.

Uji toksisitas subletal

Pengujian toksisitas subletal dilakukan
setelah mengetahui kisaran konsentrasi hasil uji
pendahuluan. Konsentrasi yang digunakan merupa-
kan kisaran konsentrasi hasil uji pendahuluan yang
dipersempit (Negara 2003). Uji toksisitas subletal
menggunakan metode yang sama dengan metode
yang digunakan pada uji toksisitas pendahuluan.
Pengamatan kematian kutu putih dilakukan dengan
cara menghitung jumlah kutu yang mati setelah
aplikasi (Zulfahmi et al. 2015).

Uji repelensi

Uji repelensi dilakukan dengan metode
multiple choice (Fields et al. 2001) yang dimodifi-
kasi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
empat tanaman iler yang ditempatkan dalam satu
kurungan/sungkup. Tanaman iler dalam kurungan
percobaan disemprot dengan ekstrak air daun
titonia dengan volume semprot 250 ml/tanaman.
Konsentrasi yang diuji adalah 4, 2, 1, dan
0,5 mg.I™" air, serta kontrol (air). Daun tanaman iler
yang telah disemprotdikeringanginkan. Setelah
tanaman siap diperlakukan, 10 ekor nimfa kutu
putih diinfestasikan ke dalam kurungan percobaan.
Pengamatan dilakukan selama 48 jam meliputi
jumlah kutu putih yang hinggap pada tanaman iler
yang telah diberi aplikasi ekstrak air daun titonia.

Analisis data

Analisis data uji pendahuluan dan uji
toksisitas subletal dilakukan menggunakan Uji
Probit dengan menetapkan LCsy dan LT, (Edmi
dan Kurniawan 2012; Zulfahmi et al. 2015).
Sebelum dilakukan Uji Probit, data terlebih dahulu
dilakukan koreksi dengan menggunakan rumus
Abbot (Panghiyangani et al. 2012). Analisis data
uji repelensi menggunakan analisis One-Way
ANOVA pada taraf 5% dan dilanjutkan dengan uji
DMRT 5% apabila terdapat beda nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Toksisitas ekstrak air daun titonia pada uji
pendahuluan

Mortalitas kutu putih sebagai serangga uji
dalam tahap uji pendahuluan digunakan untuk
penentuan rentang konsentrasi uji toksisitas.
Penentuan rentang konsentrasi dilakukan dengan
menghitung jumlah mortalitas yang terjadi 7 hari
setelah aplikasi ekstrak daun titonia. Rentang
konsentrasi untuk pengujian toksisitas ditentukan
berdasarkan nilai LCso. Jumlah mortalitas tertinggi
diperoleh pada konsentrasi 2 mg.l™" yaitu sebesar
46,51% (Tabel 1).

Selanjutnya dilakukan analisis probit pada
nilai mortalitas tertinggi untuk mengetahui respon
subyek uji dengan pemberian insektisida
(Umniyati 1990). Hasil analisis probit menunjuk-
kan LCs, didapat pada konsentrasi 3,192 mg.l*
dengan rentang konsentrasi antara 2,305 mg.I™ dan
5,519 mg.I". Nilai rentang LCs, pada uji pen-
dahuluan selanjutnya digunakan untuk menentukan
besar konsentrasi yang digunakan dalam uji
toksisitas. Konsentrasi yang digunakan untuk uji
toksisitas adalah 2,25; 2,5; 3; 4 dan 6 mg.I™.

Toksisitas ekstrak air daun titonia

Hasil pengamatan awal menunjukkan
waktu kematian kutu putih tercepat adalah 3 hari
pada konsentrasi 2,25; 4; dan 6 mg.I" (Tabel 2).
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pestisida

Tabel 1. Pengaruh ekstrak air daun titonia terhadap
mortalitas kutu putih 7 hari setelah aplikasi.

Table 1. The effect of water extract from T.
diversifolia leaves on whitefly mortality 7
days after application.

Konsentrasi Mortalitas Mortalitas
ekstrak daun . ;
titonia kutu putih terkore)k5|
0 0p)”
0,00 14,00 0,00
0,50 12,00 2,33
1,00 52,00 44,19
2,00 54,00 46,51
4,00 50,00 41,86

*) Berdasarkan rumus Abbot/Based on Abbot formula.
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nabati tidak bisa membunuh hama target secara
langsung namun membutuhkan waktu beberapa
hari (Pamungkas 2013). Waktu awal kematian
dengan LTs, hampir sama, hanya selisih 1 hari,
yaitu hari ketiga dan hari keempat. LT, adalah
periode waktu kematian sebanyak 50% dari total
populasi yang diuji. Dari hasil analisis, LTsg terjadi
antara 4-5 hari (Tabel 2), sedangkan mortalitas
tertinggi terjadi pada hari kelima pada konsentrasi
4 mg.I'* (Gambar 4).

Tabel 2. Rata-rata awal waktu kematian dan lethal

time 50 (LTsp) kutu putih pada beberapa

konsentrasi ekstrak air daun titonia.

Table 2. The average of initial death time and lethal
time 50 (LTs) of whitefly at several
concentrations of  T. diversifolia leaves

water extract.

Konsentrasi Rata-rata awal
ekstrak daun waktu kematian LT
titonia kutu putih 50
(mg.I") (hari)
0,00 7
2,25 3 4,746
2,50 4 5,089
3,00 4 4,824
4,00 3 4,169
6,00 3 4,232

* Berdasarkan analisis probit/Based on probit analysis.

Mortalitas kutu putih {%)

2,5 3 4 6

Konsentrasi ekstrak air daun titonia (mg.I't)

| # Hari ke-3 EHari ke-4 DIHari ke-5 ‘

Gambar 4. Persentase mortalitas kutu putih pada
beberapa konsentrasi ekstrak air daun titonia
hari ketiga sampai hari kelima setelah
aplikasi.

Figure 4.  Percentage of whiteflies mortality at several

concentrations of T. diversifolia leaves water
extract on the third day until the fifth day
after application.

LTs, terendah pada perlakuan 4 mg.I*
(4,169 hari) dan tertinggi 2,50 mg.I™ (5,089 hari).
Selisih LTs, antara perlakuan 4 mg.I™* dan 6 mg.I*
sangat kecil, menunjukkan bahwa konsentrasi
insektisida berbahan baku tanaman titonia yang
efektif terdapat diantara kedua konsentrasi
tersebut. Konsentrasi insektisida nabati tanaman
titonia yang lebih rendah memiliki LTso yang lebih
tinggi karena pada konsentrasi rendah, ekstrak
tanaman titonia lebih berperan sebagai repelen dan
antifeedant, sedangkan pada konsentrasi 4 dan 6
mg.I™ bersifat racun untuk kutu putih (Susanti et al.
2015).

Hasil penghitungan LCs, menggunakan
program SPSS menunjukkan LCs, ekstrak air daun
titonia pada kutu putih adalah 4,932 mg.I™, dengan
konsentrasi terendah 4,068 mg.I" dan tertinggi
7,090 mg.I". Hal ini menunjukkan bahwa konsen-
trasi sebesar 4,932 mg.I" mampu mengendalikan
kutu putih dalam waktu 4 hari setelah aplikasi.
Penggunaan insektisida nabati dengan konsentrasi
yang tepat dapat mengendalikan kutu putih tanpa
menimbulkan dampak negatif pada musuh alami,
karena senyawa aktif yang bersifat racun relatif
lebih aman terhadap musuh alami (Syahputra
2008).

Tanaman titonia memiliki kandungan
senyawa bioaktif berupa sesquiterpene lactone
(Obafemi et al. 2006). Senyawa tersebut mampu
membuka lapisan lipid bilayer pada kutikula yang
menyebabkan terjadinya peningkatan cairan
membran dan terganggunya permeabilitas sel otot,
sehingga mengakibatkan semakin lemahnya
gerakan serangga sampai terjadinya kematian
(Cestari et al. 2004). Sesquiterpene lactone bersifat
toksik dan masuk ke dalam tubuh serangga melalui
kutikula (racun kontak) dan saluran pernafasan.
Penetrasi senyawa bioaktif yang masuk melalui
kutikula kemudian bergerak menembus jaringan
yang lebih dalam dan menyebabkan gangguan
metabolisme dan terjadinya hambatan kerja dalam
sistem syaraf pada serangga (Ibrahim et al. 2013).

Keberadaan kutu putih di bagian bawah
permukaan daun iler dan adanya jaringan lilin yang
melindungi kutu putih menyebabkan aplikasi
titonia tidak sepenuhnya mengenai tubuh kutu
putih. Kondisi ini menyebabkan kutu putih yang
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tidak terkena perlakuan tidak mengalami kematian
(Balfas 2008).

Repelensi ekstrak air daun titonia

Hasil analisis sidik ragam yang dilanjutkan
dengan uji DMRT taraf 5% menunjukkan hasil
yang signifikan. Perlakuan ekstrak air daun titonia
pada semua konsentrasi menyebabkan kutu daun
tidak mau hinggap pada tanaman iler (Tabel 3).
Adoyo et al. (1997) dan Oyewole et al. (2008)
menyatakan bahwa titonia memiliki sifat repelen
untuk kutu putih. Lebih lanjut Cestari et al. (2004)
melaporkan adanya kandungan minyak atsiri pada
daun titonia yang bersifat sebagai repelen bagi
serangga.

Daun titonia memiliki kandungan senyawa
flavonoid, alkaloid, dan tanin (Taofik et al. 2010)
yang dapat membunuh dan juga mencegah
datangnya kutu putih pada tanaman. Konsentrasi
ekstrak air daun titonia 3,192 mg.l™ sudah bersifat
racun untuk Kkutu putih, sedangkan pada
konsentrasi rendah 0,5 mg.I* dapat digunakan
untuk mencegah datangnya kutu putih pada
tanaman iler. Oleh karena itu, ekstrak air daun
titonia mempunyai prospek untuk digunakan dalam
pembuatan insektisida berbahan baku nabati.

Tabel 3. Rata-rata jumlah kutu putih yang hinggap
pada tanaman iler yang disemprot dengan
ekstrak air daun titonia.

Table 3. The average of whitefly infested on
Plectranthus scutellarioides sprayed by T.
diversifolia leaf water extract.

Rata-rata hinggapan kutu

Konsentrasi ekstrak . .
putih pada tanaman iler

daun titonia

1 selama 3 hari
(mg.1") (ekor)
0,00 10,00 a
0,50 0,00 b
1,00 0,00 b
2,00 0,00 b
4,00 0,00 b
Keterangan Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang

sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf DMRT 5%.

Note : Numbers followed by the same letters in
the same column were not significantly
different at DMRT 5%.

KESIMPULAN

Ekstrak air daun titonia pada konsentrasi
4 mg.I" bersifat toksik terhadap kutu putih sebagai
racun kontak dengan nilai LCs, 3,192 mg/l dan
LTso 4,169 hari, sedangkan pada konsentrasi
rendah 0,5 mg.I"* dapat berfungsi sebagai repelen.
Insektisida nabati yang berasal dari ekstrak air
daun titonia dapat digunakan untuk mengendalikan
kutu putih yang ada pada tanaman iler baik sebagai
racun kontak maupun sebagai repelen. Pengujian
pada skala lapangan diperlukan untuk mengetahui
keefektifan ekstrak air daun titonia dalam
mengendalikan kutu putih.
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